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Abstract    
Trading activities in the Nusantara archipelago had developed into an 
international trade.  According to Ricklef, Europe was not the most developed 
region in the world.  The developing world at the time was in fact the Islamic 
world, stretching from the Middle East to the Nusantara.  If we trace it further 
back into the past, to the pre-Islamic age, trade in the Nusantara region had 
developed, espcially during the golden eras of Sriwijaya and Majapahit.  This 
paper describes the economic and trade development in the Nusantara before 
the 19th century. 
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Sebelum kedatangan bangsa Barat, kegiatan perdagangan di wilayah 
kepulauan Nusantara telah berkembang menjadi wilayah perdagangan 
internasional. Jalur perniagaan melalui darat dimulai dari Cina (Tiongkok) 
melalui Asia Tengah, Turkestan sampai ke Laut Tengah. Jalur ini juga 
berhubungan dengan jalan-jalan kafilah dari India. Jalur ini terkenal dengan 
sebutan “Jalur Sutera” (silk road). Sejauh ini, jalur perdagangan lewat darat 
inilah yang merupakan jalur paling tua, yang menghubungkan Cina dengan 
Eropa.
Adapun jalan perniagaan melalui jalur laut juga dimulai dari Cina melalui 
Laut Cina, melalui Selat Malaka, Calicut (India), lalu ke Teluk Persia, melalui 
Syam (Suriah) sampai ke Laut Tengah; atau melalui Laut Merah sampai ke Mesir 
lalu menuju Laut Tengah (Van Leur 1967). Pada waktu itu komoditas ekspor 
dari wilayah Nusantara yang sampai di pasaran India dan kekaisaran Romawi 
(Byzantium) antara lain rempah-rempah, kayu wangi, kapur barus, dan kemenyan.
